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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.”’

' Terjemah Al-Qur’an kemenag
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Terjemah Al-Qur’an kemenag

Umar Junus, Resepsi Sastra: Sebuah Pengantar (Jakarta: PT. Gramedia, ) 1A°)

Rachmat Djoko Pradopo, et.al., Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Graha
Widya, Y+ +Y)

Anita Adiningsih, “Resepsi pembaca terhadap novel tembang raras ing tepis ratri

karya Sunaryata Soemardjo”
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¢

“Semarakkan ) abad NU, inilah lirik qasidah Nahdliyah karya KH. Afifuddin
Mubhajir”, Khoiriyah, v Februari, Y« YY

https://surabaya.jatimnetwork.com/nasional/pr-°YV ¢ « Y AY/semarakkan- ) -

abad-nu-inilah-lirik-gasidah-nahdlivah-karya-kh-afifuddin-muhajir
“Lirik lagu Qasidah Nahdliyah ) abad NU karya KH. Afifuddin Muhajir”, M.

Rifqiyadi, google, Minggu, °, Februari, Yovy,

https://madura.santrinews.com/akhbar/lirik-lagu-gasidah-nahdliyah-) -

abad-nu-karya-kh-afifuddin-muhajir

C. Robert Holub, Reception Theory A Critical Introduction (London and New
York: Metheun, Y3A¢)

Muhammad Lutfi https://journal.uin-

alauddin.ac.id/index.php/diwan/article/view/Y 1) V4

Afifuddin Muhajir, Figh Tata Negara:Upaya Mendialogkan Sistem Ketatanegaraan
Islam, (Yogyakarta: IRCiSD,Y V), Y£Y,

Asia Padmopuspito, Teori resepsi sastra dan penerapannya (Mei: Y+ Y))

Imran T Abdullah, “Resepsi Sastra: Teori Dan Penerapannya,” Humaniora, no. ¥
() a4 ¢)

Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, Dan Penerapannya
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Y+ +Y)

Aisy Al Ayyubi, “Penerimaan Mahasiswa Tentang Iklan Mars Perindo Di Televisi
(Studi. Resepsi. Pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan Y+)¢
Universitas Muhammadiyah Malang)” (Universitas Muhammadiyah
Malang, Y +V)

"Introducing Hans Robert Jauss Theory Horizon of Expectation" Theresia Angel
Widiana,Y) Desember

https://id.scribd.com/document/® £ 1YVY4 ¢ ¢ /introducing-hans-robert-jauss-theory-

horizon-of-expectation

“Analisis pendekatan resepsi sastra terhadap novel Chairil Tanjung si anak
singkong”, Anthy, AR Agystus, ARRN

https://id.scribd.com/document/©Y ) Yo\ « AY/Resepsi-sastra
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Noer Doddy Irmawati, “Litraya (jurnal sastra dan budaya”. Vol. . N+,) (Maret
A ‘)

Miza Nina Adlini et al., “Metode penelitian kualitatif studi pustaka,” Edumaspul:
Jurnal Pendidikan 1, no. ) (Y+YY)

Budiastuti, D., & Bandur, A. (Y+)A). Validitas dan Realibilitas Penelitian dengan

Analisis



1"

Kh. Afifuddin
V. Apa yang menginspirasi pembuatan Qasidah nahdliyah

). Ingin menyemarakkan satu abad NU saya buat dua kali yang pertama itu qasidah
Muktamar yang kedua qasidah ) abad ingin menyemarakkan satu abad NU dengan

narasi yang bersifat bukan prosa tapi puisi
Y. apa alasan anda membuat qasidah nahdiyah?

berasal dari keinginan tapi kegembiraan karena NU sudah berusia satu abad dan
sudah banyak memberikan manfaat dan saya memang berharap bahwa terjadi tajdid
dalam NU pembaharuan. Karena nabi berjanji tiap )+ abad itu ada terjadi tajdid
dalam institusional, jadi NU sebagai institusi juga melakukan tajdid pembaharuan.
Pembaharuan itu banyak maknanya diantaranya menghidupkan sesuatu yang
Hampir Mati, menyemarakkan apa yang kurang Semarak ada yang bermakna

memulihkan dan yang tidak asli kembali menjadi asli

¥. Sebagai seorang yang alim di bidang Ushul figh apakah ada kesulitan

dalam pembuatan qasidah tersebut?
Tergantung, Terkadang ada yang lebih sulit dan ada juga yang lebih mudah
¢, pesan apa yang ingin anda sampaikan dalam gqasidah nahdiyah?

Ada beberapa bintang yang saya sebut di situ yang pertama yaitu kyai Holil
Bangkalan sebagai sosok konsultan spiritual dan Kyai Haji Hasyim Asy'ari, kyai
Fawait, Kyai Haji Asad Syamsul Arifin mereka semua merupakan para alim yang
bisa ditiru dan dijadikan contoh keilmuannya dan juga dalam segala tingkah laku

beliau
°. Apakah qasidah nahdiyah bisa dijadikan menjadi media dakwah ?

terbatas Hanya mereka yang paham terhadap isinya,karena tidak jarang orang yang

tidak paham tentang bahasa arab
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1. nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam qasidah tersebut?

V) kebanggaan terhadap muassis
Y) sebagai benteng Aswaja
¥) sebagai pengawal moral

¢) sebagai penyangga Kesatuan RI

V. Bagaimana qasidah nahdiyah mempengaruhi pemahaman pembaca

dan pengalaman keagamaan?

Qasidah Nahdiyah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman
pembaca dan pengalaman keagamaan, Secara keseluruhan, Qasidah Nahdiyah
berfungsi sebagai sarana yang efektif untuk mendidik, memperkuat identitas, dan
memperkaya pengalaman keagamaan, menjadikannya bagian integral dari budaya

dan praktik keagamaan masyarakat NU.
A. Menapa qasidah yang anda karang lebih viral daripada yang lain?

ada perbedaan yang lebih viral dan lebih baik banyak karya Kyai yang lebih baik

daripada punya saya
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\. Bagaimana tanggapan anda tentang qasidah nahdiyah?

Qasidah itu yang pertama maupun kedua Qasidah nahdliyah karya Kyai Afif itu
memang di bawahnya judul ada tulisan satu tidak banyak karya beliau terkait

dengan syair karena konsen beliau bukan dalam bidang sastra

Y. Menurut anda pesan apa yang beliau sampaikan dalam qasidah

nahdiyah?

). dalam rangka )+ + abad NU sebagai wujud syukur dijelaskan pada
bait ) jika meminjam istilah dalam Alquran yaitu nilai filosofinya
terletak di sana yaitu menjelaskan bahwa Bersyukur kepada allah
karena NU eksis sampai sekarang

Y. ketika penyebutan nama-nama muasis dari Kyai Kholil Kyai As'ad
termasuk istilah wali-wali Allah karena beliau semua termasuk
pendiri NU mereka semua disebut sebagai wujud terima kasih
bagaimana kita mengenal jasa-jasa dan tidak melupakan jasa-jasa

muasis itu merupakan bagian dari sV 5 5 S

¥. Menurut anda pesan apa yang ingin disampaikan beliau terhadap NU?

Nasihat pada NU dalam hal ini tentu bukan NU sebagai sebuah institusi karena NU
itu hanyasebuah organisasi tapi kepada orang-orang yang menggerakkan NU
pengurus masyarakat NU itu sendiri mereka semua harus punya tanggung jawab
besar bagaimana berkontribusi pada NU pasca ) abad jadi jangan sampai NU itu
malah merosot sudah didirikan ulama besar Para wali-wali Allah tapi ternyata kita
justru tidak mengembangkan dan melanjutkan NU itu sendiri gagasan yang
membersamai dengan ini ketika satu abad NU itu tentang peradaban dunia artinya
NU sudah diajak untuk go internasional bukan lagi berkutat pada wilayah nasional
transformasi pemikiran ini tentu harus dibarengi dengan semangat intelektualitas

orang-orang NU termasuk anggota ipnu Tidak melupakan tradisi lokal karena itu
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memang identik dengan NU harus Global thinking itu penting agar nu tidak hanya
besar di tempat kelahirannya tapi juga di dunia itu sudah ditunjukkan dengan

semangat figih peradaban.

£, Bagaimana qasidah nahdiyah menjadi sarana media dakwah?

Qasidah Nahdliyah merupakan salah satu bentuk seni religius yang digunakan
sebagai media dakwah di lingkungan Nahdlatul Ulama (NU). Qasidah ini biasanya
berbentuk syair atau lagu yang mengandung pesan-pesan keislaman, kebangsaan,

serta ajaran Ahlussunnah wal Jama'ah.

°. Bagaimana qasidah nahdiyah membentuk karaker moralitas generasi

muda?

Qasidah Nahdliyah berperan signifikan dalam membentuk karakter moral generasi

muda melalui beberapa cara:

. Penanaman Nilai-Nilai Akidah dan Akhlak
Lirik-lirikk qasidah mengandung ajaran akidah dan akhlak yang kuat,
membantu generasi muda memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.

Y. Penguatan Identitas Keagamaan
Melalui gasidah, generasi muda diperkenalkan pada tradisi dan budaya Islam,
memperkuat identitas keagamaan mereka dan menumbuhkan rasa bangga

terhadap warisan spiritual.

1. Bagaimana peran qasidah nahliyah dalam kehidupan sosial
Kurang berperan karena orang yang memahami qasidah ini bisa dikatakan

orang tertentu saja. Sebab tidak semua orang paham dengan maknya.

V. Bagaimana qasidah nahdiyah mempengaruhi pemahaman pembaca

dan pengalaman keagamaan?



Qasidah Nahdliyah, sebagai bagian integral dari tradisi Nahdlatul Ulama (NU),
memainkan peran penting dalam mempengaruhi pemahaman dan pengalaman
keagamaan pendengarnya melalui beberapa aspek:
). Penyampaian Ajaran Agama Melalui Seni

Qasidah Nahdliyah menggabungkan nilai-nilai keagamaan dengan elemen seni
seperti musik dan puisi, sehingga memudahkan pendengar dalam memahami ajaran
Islam secara lebih mendalam dan menyenangkan.
Y. Pengalaman Spiritual Kolektif

Y. Penguatan Identitas Keagamaan dan Budaya

¢ . Internalisasi Nilai-Nilai Moral

°. Peningkatan Religiusitas Melalui Pengalaman Emosional
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. Bagaimana pendapat anda tentang qasidah Nahdiyah?

oleh Kyai Afif adalah menceritakan tentang didirikannya Nu jadi didirikannya NU

ini sebagai wadah para ulama untuk menjaga aqidah Ahlussunnah Wal Jamaah yang

ada di Indonesia melalui Kyai Haji Hasyim Asy'ari menjaga aqidah menjaga

Kemuliaan Islam yang ada di nusantara ini dan juga ada beberapa simbol yang ada

di logo NU itu menunjukkan bahwa nanti melalui organisasi ini menerangi

menerangi daripada masyarakat-masyarakat yang buta akan agama Pondasi yang

didirikan oleh Kyai Haji Hasyim Asy'ari merupakan anugerah yang luar biasa untuk

umat Islam yang ada di Indonesia terutama di tanah Jawa dengan segala kulturnya

Y

. Menurut anda pesan apa yang ingin disampaikan dalam qasidah

nahdiyah?

Qasidah Nahdiyah merupakan salah satu bentuk puisi atau lagu yang sering

dinyanyikan dalam konteks keagamaan dan kebudayaan Nahdlatul Ulama.

Pesan yang ingin disampaikan dalam gasidah ini umumnya berfokus pada:

\

. Cinta kepada Nabi Muhammad

Qasidah sering kali mengungkapkan rasa cinta dan penghormatan
kepada Rasulullah, mengingatkan umat tentang akhlak dan teladan

beliau.

.~ Kebangkitan Spiritual

Mendorong pendengar untuk meningkatkan spiritualitas dan kedekatan

kepada Allah, serta memperkuat iman.

. Persatuan dan Kesatuan

Mengajak umat Islam untuk bersatu dalam kebersamaan, menciptakan

harmoni di tengah perbedaan.

. Pendidikan dan Pengetahuan

Menekankan pentingnya ilmu dan pendidikan dalam kehidupan sehari-

hari.
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©. Kepedulian Sosial
Mengingatkan akan pentingnya saling membantu dan peduli terhadap

sesama, terutama yang membutuhkan.

¥. Menurut anda pesa apa yang ingin disampaikan terhadap NU?

Pesan yang ingin disampaikan kepada Nahdlatul Ulama (NU) dalam

qasidah Nahdiyah meliputi beberapa poin penting, antara lain:

V) Komitmen terhadap Ahlussunnah wal Jamaah, Mengingatkan anggota
NU untuk tetap berpegang teguh pada ajaran Ahlussunnah wal Jamaah

sebagai landasan dalam beribadah dan berinteraksi dengan masyarakat.

Y) Mendorong NU untuk terus memperjuangkan pendidikan yang
berkualitas, agar generasi mendatang memiliki pengetahuan yang baik

dan mampu berkontribusi positif bagi bangsa.

¥) Mengajak anggota NU untuk aktif dalam kegiatan sosial, membantu
masyarakat yang kurang beruntung, dan memperkuat solidaritas antar

s€sama.

¢) Menekankan pentingnya menjaga identitas Islam yang moderat dan

toleran, serta menghindari ekstrimisme dalam beragama.

¢, bagaimana qasidah nahdiyah sebagai media dakwah?

syair yang sangat gampang dihafal dan mudah dicerna artinya itu sebagai benteng
syair-syair Aswaja sampai tersebar ke pelosok desa jika ada qasidah yang ada di
masjid terutama di pelosok akan memperkuat ikatan aqidah Aswaja yang ada di

Indonesia terutama yang masuk ke pelosok desa
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°. bagaimana qasidah nahdiyah membentuk karakter moralitas generasi

muda?

seiring berkembangnya zaman qasidah nahdliyah masuk dalam beberapa kultur
budaya sehingga bisa gampang diterima di lapisan masyarakat manapun karena itu
karena itu sudah melekat dengan karakter orang di Indonesia sehingga qasidah
nahdliyah begitu tersebar di masyarakat karena sudah menyatu dengan kultur

masyarakat Indonesia
1. bagaimana peran qasidah nahdiyah dalam kehidupan sosial?

sangat mengikat antara satu dengan yang lainnya qasidah tersebut membentuk
sebuah tanda ketika ada orang yang berdzikir atau membaca pujian di masjid itu
merupakan tanda artinya di sana Jika dilantunkan qasidah nahdliyah memiliki
ikatan sosial begitu dekat dengan berkembang dalam masyarakat itu tidak ada

penghalang antara satu dengan yang lain

V. Bagaimana qasidah nahdiyah mempengaruhi pemahaman pembaca
dan pengalaman keagamaan?

Qasidah Nahdiyah, sebagai salah satu bentuk seni dan budaya dalam tradisi

Nahdlatul Ulama (NU), memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman

pembaca dan pengalaman keagamaan. Berikut adalah beberapa cara pengaruhnya:

V. Qasidah sering mengandung nilai-nilai moral dan spiritual yang mendalam.
Melalui liriknya, para pendengar dan pembaca diajak untuk merenungkan tentang
kehidupan, akhlak, dan hubungan dengan Tuhan. Ini membantu membentuk

pemahaman spiritual yang lebih mendalam.

Y. Qasidah Nahdiyah seringkali mencerminkan ajaran dan nilai-nilai Islam
tradisional yang dianut oleh NU. Ini memperkuat identitas keagamaan para

pengikutnya, memberikan rasa kebersamaan dan komunitas.
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Y. Melalui lirik yang puitis, qasidah dapat menyampaikan ajaran agama dengan cara
yang lebih menarik dan mudah diingat. Ini membuat pesan-pesan agama lebih

mudah diakses dan dipahami oleh masyarakat luas.

¢, Qasidah biasanya dinyanyikan dalam berbagai acara keagamaan, seperti
pengajian, peringatan hari besar Islam, dan acara lainnya. Ini menambah dimensi

ritual dalam pengalaman keagamaan, menjadikan momen tersebut lebih bermakna.

°©. Musik dan lirik qasidah dapat membangkitkan emosi, menciptakan pengalaman
spiritual yang mendalam bagi pendengarnya. Ini bisa meningkatkan kedekatan

individu dengan Tuhan dan memperkuat rasa iman.

1. Qasidah juga mengalami perkembangan dan adaptasi seiring waktu, mengikuti
dinamika sosial dan budaya. Hal ini memungkinkan generasi muda untuk

mengaitkan pengalaman keagamaan mereka dengan konteks modern.

Secara keseluruhan, Qasidah Nahdiyah tidak hanya sebagai bentuk seni, tetapi
juga sebagai alat pendidikan dan penguatan komunitas yang memiliki dampak

besar terhadap pemahaman dan pengalaman keagamaan.
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V. bagaimana menurut Anda tentang qasidah Nahdiyah ?

gasidah Nahdiyah itu sebenarnya isinya menjelaskan sejarah berdirinya
Nahdlatul Ulama Jadi tanggapannya Ia hanya menjelaskan saja Bahwa Kita
akan tahu ketika Memahami isi dari Apa arti dari Kosidah Nahdiyh itu Itu saja

sih sebenarnya

Y. Menurut anda pesan apa yang beliau sampaikan dalam qasidah
nahdiyah?

V) Persatuan dan Kebersamaan, Qasidah mendorong rasa persatuan di
antara umat Islam, mengingatkan bahwa komunitas yang kuat
dibangun atas saling menghargai dan bekerja sama.

Y) Pendidikan dan Pengetahuan, Beberapa lirik qasidah menekankan
pentingnya menuntut ilmu dan memahami ajaran agama sebagai
bagian dari kehidupan sehari-hari.

¥) Harapan dan Doa, Qasidah juga sering berisi harapan dan doa untuk
keselamatan, kedamaian, dan keberkahan bagi individu, keluarga,

dan umat secara keseluruhan.

Y. Menurut anda pesan apa yang ingin disampaikan beliau terhadap
NU?

V) Pertahankan Agqidah: Beliau ingin mengingatkan NU untuk
selalu  mempertahankan aqidah yang benar dan tidak
menyimpang dari ajaran Islam.

Y) Jaga Ukhuwah: Beliau ingin mengingatkan NU untuk menjaga
ukhuwah (persaudaraan) antara sesama anggota dan tidak

membiarkan perbedaan pendapat memecah belah persatuan.
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¥) Perjuangkan Keadilan: Beliau ingin mengingatkan NU untuk
terus memperjuangkan keadilan dan menegakkan hak-hak orang

yang lemah.

t. Bagaimana Kosidah Nahdia Sebagai media dakwah terhadap

masyarakat ?

Sebenarnya kalau kita kembali Kepada asal mula dakwah, Dakwah itu kan
artinya mengajak Maksudnya mengajak ini ya sekedar diajak saja Maksudnya
media dakwah untuk masyarakat ya Menyampaikan saja tentang sejarah
berdirinya NU Dan ada beberapa tokoh yang kemudian disebut oleh penulis dari
gosidah nahdiyah itu Ini seperti KH.Kholil bangkalan dan lainnya

°. Bagaimana peran qasidah Nahdiyah dalam membentuk Karakter

moralitas generasi muda ?

Peran Kosidah Nahdiyah sebenarnya Untuk kemasyurannya kemarin Cuman ini
kan kita lihat Popularitasnya dulu masyhurnya kapan,itu kan dibuat untuk
Hadiah sebenarnya dari K. Afif untuk Satu abad NU Jadi Kembali kepada
membentuk Karakter Moralitas Generasi muda Untuk moralitas generasi muda
Itu Disampaikan di kalimat yang paling akhir Syair yang paling akhir Jadi
generasi muda itu Kalau saya Mahami loh ya Generasi muda itu harus kuat
Imannya dan ilmunya dan ilmu itu tidak sembarang diperoleh karena qosidah
itu basisnya adalah bercerita tentang berdirinya satu ulama maka ilmu pun ilmu
yang harus dipahami oleh generasi muda pun harus bersanat untuk kosidah itu
dan ketika sudah mendapatkan ilmu yang bersanat itu moralitasnya itu akan
terbentuk dengan sendirinya Karena sudah terkonstruk di paradigma awal
bahwa contohnya adalah beliau-beliau yang menjadi panutan saya adalah

beliau-beliau yang menggagas berdirinya Aswaja.
1. Bagaimana peran Kosidah Nahdiyah dalam kehidupan sosial?

Peran qosidah Nahdiyah dalam kehidupan sosial sebenarnya sebatas

pengetahuan saja Kalau peran Ya perlu kita ketahui Banyak generasi muda
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Yang masih belum tahu siapa Yang medirikan, Sejarahnya seperti apa Sehingga
kalau memang mau dikaitkan Dengan isu klaim nasab misalnya Ada beberapa
penyimbangan Dengan kita mempelajari Sejarah NU itu Yang kemudian
ditampilkan oleh penulis Kita akan tahu Bahwa yang meneliti Nahdlatul Ulama
itu Siapa, atas isyarah siapa Dan kemudian harapannya Seperti apa Bagaimana
resepsi generasi muda Terhadap Qasidah Nadia saat ini Resepsi ini yang
dimaksud Pendapat Pendapat generasi muda Terhadap Qasidah Nadia saat ini
Ya pendapatnya Kalau memang mau ditolak ukur generasi muda Karena masih
umur Y1 kategori sejarah-sejarah pribadi yang sangat bagus karena itu sebagai
media atau salah satu instrumen bagaimana kita paham tentang sejarah

berdirinya secara simpel tanpa harus disampaikan secara berjam-jam kita.

V. Bagaimana qasidah nahdiyah mempengaruhi pemahaman

pembaca dan pengalaman keagamaan?

Qasidah Nahdiyah, sebagai bentuk seni dan budaya dalam tradisi Nahdlatul
Ulama (NU), memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman
pembaca dan pengalaman keagamaan. Berikut adalah beberapa cara di mana

qasidah ini mempengaruhi kedua aspek tersebut:

V) Pendidikan Agama, Qasidah sering kali mengandung ajaran moral dan
nilai-nilai keagamaan. Melalui liriknya, pembaca atau pendengar dapat
memahami konsep-konsep penting dalam Islam, seperti cinta kepada
Nabi, pentingnya shalat, dan akhlak yang baik.

Y) Emosi dan Spiritualitas, Musik dan lirik qasidah dapat membangkitkan
emosi yang mendalam. Pengalaman mendengarkan qasidah sering kali
membawa perasaan tenang dan mendekatkan individu kepada Tuhan,
sehingga memperkaya pengalaman spiritual.

¥) Kritik Sosial, Beberapa qasidah juga mengandung kritik sosial yang
membangun, mengajak pendengar untuk merenungkan masalah-
masalah yang ada dalam masyarakat dan bagaimana solusi yang sesuai

dengan ajaran Islam
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\. Bagaimana tanggapan anda tentang qasidah nahdliyah?

Tentu dengan hadirnya qasidah nahdiyah dalam acara ) abad NU menjadi bukti
dan menjadi penguat bahwa nu tidak main-main dalam hal mengajak umat
untuk saling gotong royong dalam hal berdakwah menguatkan dalam arti Teguh
Teguh dan bersaudara sehingga dengan hadirnya qasidah ini sangat bagus lah

untuk masyarakat untuk masyarakat luas

Y. Menurut anda pesan apa yang beliau sampaikan dalam qasidah

nahdiyah?

Qasidah Nahdliyah merupakan salah satu karya sastra religius yang umumnya
berisi pesan tentang kecintaan terhadap Nahdlatul Ulama (NU), pentingnya
menjaga ajaran Islam Ahlussunnah wal Jamaah, serta semangat persatuan dan
perjuangan dalam menegakkan nilai-nilai keislaman dan kebangsaan.Pesan
utama yang ingin disampaikan dalam qgasidah ini biasanya mencakup ajakan
untuk mempertahankan tradisi Islam yang moderat, menghormati para ulama,
serta menanamkan nilai-nilai keimanan dan akhlak dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, qasidah ini juga dapat mengandung semangat kebangsaan dan

cinta tanah air sebagai bagian dart ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin.

¥. Menurut anda pesan apa yang ingin disampaikan beliau terhadap

NU?

Pesan yang ingin disampaikan dalam Qasidah Nahdliyah terhadap Nahdlatul
Ulama (NU) umumnya berkaitan dengan ajakan untuk menjaga dan
mempertahankan ajaran Islam Ahlussunnah wal Jamaah. Qasidah ini

menekankan pentingnya berpegang teguh pada nilai-nilai keislaman yang
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moderat, menghormati ulama, serta memperkuat persatuan dan solidaritas di
dalam NU. Selain itu, gasidah ini juga mengajak warga NU untuk terus
berkontribusi dalam menjaga keberagaman, membangun bangsa, serta
mengamalkan ajaran Islam dengan penuh kasih sayang dan toleransi. Pesan
tersebut memperkuat peran NU dalam menjaga harmoni sosial dan keagamaan
di Indonesia.

¢, Bagaimana qasidah nahdiyah menjadi sarana media dakwah?

dengan adanya gasidah nah beliau ini sebagai media dakwah apalagi berkaitan
dengan desainnya di media sosial YouTube atau metode lainnya menjadikan
sarana dakwah yang tidak kaku artinya yang mengikut benar-benar mengikuti
zaman sehingga sangat berpengaruh ketika qasidah ini dilantunkan didengarkan
di media sosial atau disetel di platform lainnya bagi pendengar dengan
membaca qasidah dan tentu dan terjemahannya menjadikan masyarakat tahu

akan sejarah NU itu bagaimana pada mulanya jadi sangat bagus lah

°. Bagaimana qasidah nahdiyah membentuk karaker moralitas

generasi muda?

Qasidah nahdiyah dalam membentuk moralitas generasi muda seperti apa yang
sudah disebutkan, membentuk karakter moralitas dengan menyebarkan
membuat qasidah nahdiyah yangmana isinya berupa kandungan sejarah
peradaban nu, sejarah berdirinya NU, latarbelakang NU seperti yang diceritakan
dalam qasidah itu sangat bagus untuk menguatkan dan menumbuhkan moralitas
pada pemuda karena dalam salah satu baitnya menunjukkan perjalan kyai As'ad
yang diutus oleh kyai Kholil,ini menjadi penguat bahwa ulama dulu tidak main

main dalam mendirikan sebuah organisasi Islam besar
1. Bagaimana peran qasidah nahliyah dalam kehidupan sosial

Kurang, karena qasidahnya kurang cukup populer sehingga peran kehidupan
sosial ini sangat kurang mengingat qosidahnya panjang,tidak populer, sehingga

dampak pada kehidupan sosial minim sekali



V. Bagaimana qasidah nahdiyah mempengaruhi pemahaman

pembaca dan pengalaman keagamaan?

Qasidah Nahdliyah dapat mempengaruhi pemahaman pembaca dan
pengalaman keagamaan dengan menanamkan nilai-nilai Islam Ahlussunnah
wal Jamaah yang moderat serta memperkuat rasa kecintaan terhadap Nahdlatul
Ulama (NU). Melalui lirik-liriknya, gasidah ini mengajarkan pentingnya
mengikuti ajaran para ulama, menjaga tradisi Islam yang toleran, serta
mempererat persatuan umat.Selain itu, secara emosional dan spiritual, qasidah
ini dapat membangkitkan rasa kebersamaan dalam komunitas NU,
memperdalam  keyakinan religius, serta memberikan inspirasi untuk
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari dengan penuh cinta,

kedamaian, dan keikhlasan.
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pesantren tradisional yg terietak di daerah desa.

5. yg dulu dulu, lulus Mmondok langsung

. lulus MTS atau MA langsung menikah.
Topi skrg sudah ada beberapa yg ingin kuliah. Ya

saya tdak < tu tidak
baik. setiap orang punya pilihan masing-masing.
hanya saja sekolah sampai perguruan UNgg! atau
S1 bisa uat hidup

o o

Semoga lancar. barokah__

‘Wawancara online dengan Ustad Yaufi Nur Mutiullah
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ini yang

Assalamualaikum ustadz

Saya sekarang sedang melakukan penelitian skripsi, dan
skripsi saya tentang resepsi sastra....yang mana resepsi
sastra ini tanggapan pendengar atau pembaca

Dan saya meneliti tentang gasidah nahdiyah,apa ustad
berkenan menjadi narasumber saya?

Insyaallah dina

Wa'alaikum Salam

Ini ustad pertanyaannya J\

1. Qasidah Nahdliyah merupakan salah satu lagu yang
menyenandungkan manaa dari sejarah dan jyga harapan
NU dalam 7100 tahun. Adapun lirik Qasidah Nahdliyah
tersebut merupakan maha karya yang dirang oleh KH
Afuifuddin Muhajir. Dalam berdirinya NU beberapa ulama
turut berperan didalamnya seperti Hadratus Syekh KH
Hasyim Asy’ari disebutkan dalam qasidah ini. Selain itu,
dalam gasidah juga ditegaskan bahwa NU sangat menjaga
akidah Ahli Sunnah wal Jamaah. NU juga selamanya
menjaga Negara Kesatuan Republik Indonesia. Qasidah
diakhiri dengan harapan-harapan mulia NU di usianya yang
menapaki 1 abad. NU diharapkan mampu menghadapi
segala tantangan zaman yang di depan mata.

Itu gqosidah nahdhiyah yg mana apa yg 1 abad NU

Soalnya ada juga dari kyai hasan

Ustad Ozan Abd Wafi

Enggeh ustad,1 abad NU

Wawancara menggunakan media WatshApp dengan Ustad Abdul Wafi S.Pd.1
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